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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field recearch) dengan 

mengambil lokasi penelitian di SMP Plus Citra Madinatul Ilmi (CMI) Banjarbaru. 

Penelitian tersebutmenggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatifadalah 

penelitian data yang berupa angka dan dianalisis secara statistik, penelitian 

kuantitatif ini menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah 

dengan metode statistika.
1
 

Dalam penelitian inimenggunakan metode penelitian deskriptif yang 

bertujuan untuk menjelaskan mengenai suatu peristiwa atau kejadian tertentu serta 

menyajikan apa yang terjadi di lapangan. Bestdalam Sukardi 

(2015)menjelaskanbahwa penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang 

menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya.
2
Yakni 

menganalisis data berupa biaya satuan persiswa, biaya pemasukan,biaya 

pengeluaran, dan bagaimanabiaya pendidikan, dan bagaimana mutu pendidikan. 

Selain itu, peneliti juga melakukan menggunakan metode penelitiancausal 

comparative researchatau hubungan sebab akibat. Menurut Fraenkel, J. R, dkk 

(1932)“Causalcomparative research is investigators attempt to determine the cause 

or consequences of differences that already exist between or among groups of 

                                                 
1
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individuals. As a result, it is sometimes viewed, along with correlational research, as 

a form of associational research, since both describe conditions that already 

exist.
3
Dalam penelitian ini membahas tentangpengaruh biaya investasi dan biaya 

operasi terhadap mutu pendidikansecara parsial dan simultan di SMP Plus Citra 

Madinatul Ilmi (CMI) Banjarbaru. 

B. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.4Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili 

sumber data dalam penelitian. Dalam penelitian ini tidak dilakukan penarikan 

sampel, karena jumlah populasi guru SMP Plus Citra Madinatul Ilmi (CMI) 

Banjarbaru < 30 atauberjumlah 26 orang. 

C. Datadan Sumber Data 

1. Data  

Data yang digali oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 

a. Biaya pendidikan melalui dokumen bendaharaSMP Plus Citra Madinatul Ilmi 

Banjarbaru. 

b. Mutu Pendidikan melalui angket kepada tenaga pendidik SMP Plus Citra 

Madinatul Ilmi Banjarbaru. 

                                                 
3
Jack R.Fraenkel, Norman Wallen, dan Helen Kyun, How to Design and Evaluate Research 

in Education(New York: McGraw-Hill, 2012), h. 366. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 117. 
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2. Sumber Data 

Untuk memperoleh data di atas diperlukan sumber data sebagai berikut: 

a. Responden, yaitu bendaharawan dantenaga pendidik SMP Plus Citra 

Madinatul Ilmi Banjarbaru. 

b. Informan, yaitu yayasan Citra Baburrahman, kepala sekolah, dan tenaga 

kependidikan  di SMP Plus Citra Madinatul Ilmi (CMI) Banjarbaru. 

c. Dokumen, yaitu semua catatan atau arsip yang memuat data-data atau 

informasi yang mendukung dalam penelitian. 

D. Teknik  Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data utama berasal dari instrumen  

penelitian, juga didukung dengan peneliti secara langsung ke lapangan untuk 

melakukan interaksi dan wawancara kepada para responden maupun informan. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:  

1. Observasi, teknik ini digunakan untuk mengadakan pengamatan langsung 

terhadap data yang lebih konkret dan digunakan untuk mengamati situasi dan 

kondisi lokasi penelitian. Menurut Riyanto observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian.
5
 

Sedangkan H. M. Muhtarom (2005) mengatakan teknik observasi dalam 

pengumpulan data digunakan untuk mengamati secara langsung dan mencatat 

hal-hal atau fenomena-fenomena yang terjadi selama penelitian dilakukan.
6
 

                                                 
5
Yatim Riyanto, Metode Penelitian Pendidikan(Surabaya: Penerbit  SIC, 2001), h. 96. 
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2. Wawancara, teknik ini digunakan untuk menggali data tentang analisis biaya 

pendidikan dan mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaannya 

melalui tanya jawab dengan responden dan informan sesuai data yang digali. 

3. Angket, teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai biaya 

pendidikan di SMP Plus Citra Madinatul Ilmi (CMI) Banjarbaru. Angket yaitu 

teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirimkan daftar 

pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden.
7
 Jenis instrumen yang digunakan 

adalah instrumen tertutup, yaitu instrumen yang disusun dengan menyediakan 

pilihan jawaban sehingga pengisi hanya memberi tanda pada jawaban yang 

dipilih.
8
 

4. Dokumentasi, teknik ini digunakan untuk menggali data yang berbentuk 

dokumen mengenai gambaran umum lokasi penelitian, sejarah singkat, kondisi  

tenaga pendidik dan kependidikan, sertasarana prasarana yang ada di SMP Plus 

Citra Madinatul Ilmi (CMI) Banjarbaru. 

Menurut Sugiyono (2008) dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang.
9
Metode dokumentasi juga dapat 

diartikan sebagai metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 

yang berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, agenda majalah, 

prasasti, dan lain-lain.
10

 

                                                 
7
Muhaimin, Metodologi Penelitian(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2010), h. 96. 

  
8
Daryanto, Evaluasi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 31. 
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E. Kerangka Penelitian 

Adapun kerangka penelitian tentangpengaruh biaya pendidikan terhadap mutu 

pendidikan di SMP Plus Citra Madinatul Ilmi (CMI) Banjabaru ini, sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1. Kerangka penelitian 

F. Desain Pengukuran 

Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen (X) dan 

variabel dependen (Y), sebagai berikut: 

a. Variabel independen yaitu biaya pendidikan.Dalam penelitian ini membahas 

2 macam biaya pendidikan, yaitu biaya investasi dan biaya operasi. 

b. Variabel dependen yaitu mutu pendidikan yang dikemukakan oleh teori 

Deming terdiri14 macam sub-variabel. 
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Data mengenai kedua variabel di atas akan diambil berdasarkan instrumen 

yang dibagikan kepada kepala sekolah, guru, dan siswa.Dalam  

penyusunaninstrumen tersebut perlu diperhatikan beberapa hal berikut:
11

 

1. Sebelum butir-butir pertanyaan atau pernyataan ada pengantar dan petujuk 

pengisian. 

2. Butir- butir pertanyaan dirumuskan secara jelas dengan kata-kata yang lazim. 

3. Untuk setiap pertanyaan atau pernyataan terbuka dan berstruktur disediakan 

kolom untuk menuliskan jawaban atau respon dari responden secukupnya. 

Untuk pertanyaan atau pertanyaan tertutup telah disediakan alternatif jawaban 

dan tiap alternatif hanya berisi satu pesan sederhana. 

Adapun sebaran instrumenmenggunakan pengukuran model rating scale. 

Dalam model rating scale responden tidak akan menjawab salah satu jawaban 

kualitatif yang disediakan, tetapi menjawab salah satu jawaban kuantitatif yang telah 

disediakan. Model rating scale lebih fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran sikap 

saja, tetapi juga untuk mengukur persepsi responden terhadap fenomena 

lainnya.Seperti skala untuk mengukur status sosial ekomoni, kelembagaaan, 

pengetahuan, kemampuan, proses kegiatan, dan lain-lain.
12

 

Alternatif jawaban dari pertanyaan disediakan sebanyak 5 pilihan. Alternatif 

jawaban dari instrumen variabel independen terdiri dari: sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, dan sangat rendah. Sedangkan alternatif dari instrumen varibel dependen 

terdiri dari: selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah. 

                                                 
11

Nana Syaodih Sumadinata, Metode penelitian pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), h. 219-220. 
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Sugiyono, Metode .., h.141. 
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G. Teknik Pengolahan Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Adapun tahapan yang penulis lakukan dalam pengolahan data, yaitu :  

a. Editing, yaitu semua data diadakan pengontrolan dan menyusun kembali 

terhadap data yang sudah diperoleh dari lapangan penelitian. 

b. Koding, kegiatan ini dilakukan untuk mengklasifikasikan data dengan cara 

memberi kode pada setiap data yang diperoleh. 

c. Klasifikasi, yaitu data dari jawaban yang diberikan oleh para responden 

diadakan pengelompokkan sesuai dengan jenisnya sehingga mudah dianalisa 

dan mudah disimpulkan untuk menjawab rumusan masalah yang 

dikemukakan dalam penelitian. 

d. Tabulating, pada langkah ini pengelompokan dilakukan terhadap jawaban 

yang ada dari responden.  

e. Interpretasi data, yaitu memberikan penafsiran terhadap data. 

2. Pengujian Instrumen 

Ciri-ciri tes yang baik adalah valid, reliabel, bersifat obyektif dan bersifat 

praktis. Oleh sebab itu, sebelum dilakukan pengumpulan data terlebih dahulu 

dilaksanakan uji coba guna mengetahui validitas dan reliabelitas instrumen yang 

akan diujikan dengan SPSS for windows. 

Valid sering diartikan dengan tepat, benar, shahih, absah; jadi kata 

validitas dapat diartikan dengan ketepatan, kebenaran, keshahihan atau 

keabsahan.Validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaiaan terhadap konsep 
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yang dinilai sehingga betul-betul sehingga betul-betul menilai apa yang 

seharusnya dinilai.
13

 

Sedangkan reliabilitas adalah analisis yang banyak digunakan untuk 

mengetahui keajekan atau konsistensi alat ukur yang menggunakan skala, 

kuesioner, atau instrumen. Maksudnya untuk mengetahui apakah alat ukur 

tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran 

diulang kembali. Selain itu, analisis ini berguna pula untuk mengukur validitas 

item butir pertanyaan dengan teknik Corrected item total correlation, yaitu 

mengorelasikan antara skor item dengan total item, kemudian melakukan 

koreksi terhadap nilai koefisien korelasi. Ada beberapa model analisis 

reliabilitas, yaitu Cronbach Alpha, Split half, Guttman, Parallel, dan Strict 

Parallel.
14

 Dalam pengujian reliabilitas ini menggunakanCronbach alpha. 

Setelah 𝑟hitung didapat maka nilainya dibandingkan dengan harga kritis 

r Product moment dengan taraf signifikasi 5%.Nilai korelasi 𝑟 hitung>𝑟 tabel 

maka item instrumen dinyatakan valid dan apabila nilai korelasi 𝑟hitung <𝑟 

tabelmaka item instrumen dinyatakan item tidak valid. 

Untuk memberikan interpretasi terhadap𝑟 (nilai koefisien), maka 𝑟 

hitungyang didapat dibandingkan dengan𝑟 tabel dengan taraf signifikan 5%. Jika 

𝑟 hitung >𝑟 tabel maka butir soal tersebut reliabel. 

                                                 
 
13

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2008), h. 12. 

 
14

Duwi Priyatno, 5 jam belajar analisis data dengan SPSS 17(Yogyakarta: CV Andi Offset, 

2009), h. 167. 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah analisis yang didasarkan pada data yang 

diperoleh dari para responden dan dinyatakan dalam bentuk tabulasi data. Dalam 

penelitian ini analisis dilakukan oleh peneliti berdasarkan dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di SMP Plus Citra Madinatul Ilmi Banjarbaru. 

2. Analisis Statistik 

Analisis Statistik adalah analisis dengan menggunakan pendekatan atau 

rumus statistik. Dalam penelitian ini analisis statistik digunakan untuk menguji 

pengaruh biaya pendidikan terhadap mutu pendidikan di SMP Plus Citra 

Madinatul Ilmi (CMI) Banjarbaru. Analisis statistik yang digunakan adalah 

analisis regresi berganda, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi linear dapat disebut sebagai model yang baik jika 

model tersebut memenuhi beberapa asumsi yang kemudian disebut dengan 

asumsi klasik. Asumsi klasik yang harus terpenuhi dalam model regresi linear 

yaitu: residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas, tidak 

adanya heteroskedastitas, dan tidak adanya autokorelasi pada model regresi.
15

 

Harus terpenuhinya asumsi klasik ditujukan untuk memperoleh model 

regresi dengan estimasi yang tidak bias dan pengujian dapat dipercaya. 

Apabila ada satu syarat saja tidak terpenuhi maka hasil analisis regresi tidak 
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Duwi Priyatno, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20 (Yogyakarta: C.V Andi 

offset, C.V Andi offset, 2012), h. 143. 
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dapat dikatakan bersifat BLUE (Best Linier Unbias Estimator).
16

 Dalam 

penelitian ini pengujian dilakukan dengan bantuan SPSSfor windows. Uji 

asumsi klasik tersebut antara lain: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji 

apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai 

residual yang terdistribusi secara normal. Dalam uji normalitas ini 

penulis menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Uji one 

Sample Kolmogorov Smirnov menyebutkan normal jika nilai 

signifikasinya lebih dari 0,05.
17

 

2. Uji Multikolinearitas 

  Multikolinearitas artinya antarvariabel yang terdapat dalam 

regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau mendekati 

sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi sempura atau mendekati 

sempurna di antara  variabel bebasnya. Metode uji multikolenearitas 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai koefisien determinasi 

individual (𝑟2) dengan nilai determinasi secara serentak (𝑅2).18
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Duwi Priyatno, 5 ..., h. 167. 
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Dalam pengujian ini, apabila nilai koefisien (𝑟2) lebih kecil 

daripada nilai (𝑅2) maka dapat dikatakan tidak terjadi 

multikolinearitas, dan sebaliknya.  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama 

pada semua pengamatandi dalam model regresi.
19

 Model regresi yang 

baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 

dalam penelitian ini dengan cara melihat pola titik-titik pada grafik 

regresi.  

4. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada 

korelasi antara residual pada periode 𝑡dengan residual pada 

sebelumnya(𝑡 − 1). Model regresi yang baik tidak terdapat masalah 

autokorelasi.
20

 

b. Analisis  Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier sederhana dipakai untuk menganalisis seberapa 

besar pengaruh antara 3 variabel independen terhadap 1 variabel dependen.
21

 

Metode ini digunakan untuk menganalisis pengaruh biaya pendidikan 

terhadap mutu pendidikan di SMP Citra Madinatul Ilmi Banjarbaru dengan 

menggunakan SPSSfor windows. 
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Bentuk umum persamaan regresi bergandasebagai berikut:
22

 

𝑦 = 𝑎 + 𝑥1𝑏1 + 𝑥2𝑏2 

Keterangan:  

𝑦 : Mutupendidikan. 

𝑥1  : Biayainvestasi pendidikan. 

𝑥2  : Biaya operasi pendidikan. 

𝑎 : Konstanta. 

𝑏 : Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan 

variabel y yang di dasarkan variabel 𝑥1 dan𝑥2. 

 

c. Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang dapat 

digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antar variabel.Nilai 

koefisien dari determinasi menunjukan persentasi variasi nilai variabel 

yang dapat dijelaskan oleh persamaan korelasi yang dihasilkan.
23

 

2. Uji t atau Uji Parsial   

Uji t digunakan untuk mengetahui secara signifikan apakah ada 

pengaruhvariabel independen terhadapvariabel dependen, dalam hal ini 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh biaya pendidikanterhadap mutu 

pendidikan di SMP Plus Citra Madinatul Ilmi Banjarbaru. Pengujian ini 

dilakukan menggunakan tingkat signifikansi 5%. Langkah-langkah 

pengujian ini sebagai berikut. 
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a. Merumuskan hipotesis 

𝐻𝑎1 : Terdapat pengaruhbiayainvestasi pendidikan terhadap 

mutu pendidikan di SMP Plus Citra Madinatul Ilmi 

(CMI) Banjarbaru. 

𝐻𝑎2 :  Terdapat pengaruh biaya operasi pendidikan terhadap 

mutu pendidikan di SMP Plus Citra Madinatul Ilmi 

(CMI) Banjarbaru. 

b. Kriteria Pengujian 

Jika : 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑎 diterima 

Jika : 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑎 ditolak. 

3. Uji F atau Uji Simultan 

Pengujian ini dilakukan menggunakan tingkat signifikansi 5%. 

Langkah-langkah pengujian ini sebagai berikut. 

a. Merumuskan hipotesis 

𝐻𝑎 :  Terdapat pengaruh biayainvestasi dan operasi pendidikan 

secara simultan terhadap mutu pendidikandi SMP Plus 

Citra Madinatul Ilmi (CMI) Banjarbaru. 

b. Kriteria Pengujian 

Jika : 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑎 diterima 

Jika : 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka 𝐻𝑎 ditolak. 


